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Penelitian ini untuk mengetahui karakteristik morfologi tumbuhan Carica 

pubescens di Daratan Tinggi Dieng, Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah. Terdiri 

dari tahap penelitian pengamatan morfologi dan pengembangan booklet morfologi 

tumbuhan Carica pubescens. Penelitian ini mengamati 7 karakter morfologi yaitu 

Daun, Batang, Akar, Kuncup, Bunga, Buah, dan Biji tumbuhan Carica pubescens. 

Hasil akhir berupa media pembelajaran dalam bentuk booklet. Booklet dinilai 

menggunakan instrumen penilaian berupa angket penilaian kualitas produk oleh 1 

ahli media, 1 ahli materi, dan 15 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Watumalang. Hasil 

penilaian booklet morfologi tumbuhan Carica pubescens di Daratan Tinggi Dieng, 

Kabupaten Wonosobo, Jawa Tengah oleh ahli media mendapatkan nilai 75% 

dengan kualitas pada kategori layak, ahli materi mendapatkan nilai 96% dengan 

kualitas pada kategori sangat layak, dan respon siswa mendapatkan nilai 89% 

dengan kualitas pada kategori sangat layak.  
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Pepaya Gunung dengan nama latin Carica pubescens yang dijadikan salah 

satu oleh-oleh khas daerah Wonosobo ini hanya bisa tumbuh di daerah dengan 

suhu rendah/dingin, sehingga tumbuhan ini cocok untuk hidup di dataran tinggi 

Dieng Wonosobo. Namun tidak semua tempat di Wonsobo khususnya dataran 

tinggi Dieng dapat ditumbuhi tanaman ini. Seperti di Kecamatan Kejajar yang 

memiliki ketinggian ±1400 mdpl tanaman Carica ini mulai dapat dijumpai 

meskipun masih jarang. Hal tersebut berbeda ketika berada di Desa Sembungan 

dengan ketinggian ±2400 mdpl dimana dapat dilihat bahwa tumbuhan Carica 

yang dijumpai semakin banyak disepanjang perkebunan warga. Tidak 

meratanya pertumbuhan tanaman Carica di dataran tinggi Dieng ini 

diperkirakan karena adanya perbedaan ketinggian yang berpengaruh terhadap 

suhu sehingga menyebabkan tidak meratanya pertumbuhan Carica dikawasan 

dataran tinggi Dieng tersebut. Semakin tinggi daerah tempat buah Carica 

tumbuh atau dapat dikatakan semakin rendah suhu dikawasan dataran tinggi 

Dieng, tanaman Carica yang dijumpai akan semakin banyak. Begitu juga 

dengan buah yang dihasilkan dimana semakin tinggi tempat tumbuh tanaman 

Carica ini kualitas buahnya juga semakin bagus (Fatchurrozak et al., 2013).  

 Sitompul dan Guritno (1995) mengatakan bahwa penampilan bentuk 

tanaman dikendalikan oleh sifat genetik tanaman di bawah pengaruh faktor-

faktor lingkungan. Faktor lingkungan yang diyakini dapat mempengaruhi 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
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terjadinya perubahan morfologi tanaman antara lain iklim, suhu, jenis tanah, 

kondisi tanah, ketinggian tempat, dan kelembaban. Apabila faktor lingkungan 

lebih kuat memberikan pengaruh daripada faktor genetik maka tanaman di 

tempat yang berlainan dengan kondisi lingkungan yang berbeda akan memiliki 

morfologi yang bervariasi (Suranto, 2001). 

Pada hasil observasi secara online ditemukan penelitian sebelumnya pada 

tahun 2012 mengenai karakterisasi morfologi Carica pubescens, yaitu hasil 

penelitian oleh Ainun Nikmati Laily, Suranto, dan Sugiyarto yang berjudul 

“Karakterisasi Carica pubescens di Dataran Tinggi Dieng, Jawa Tengah 

berdasarkan sifat morfologi, kapasitas antioksidan, dan pola pita protein.” 

Akan tetapi setelah alamat tersebut dibuka hanya ditemukan penjelasan-

penjelasan singkat serta hanya dipublikasikan dengan jurnal ilmiah. Sehingga 

dari kejadian tersebut sedikit sudah menjelaskan jika info mengenai morfologi 

Carica pubescens masih sangat sedikit. Penelitian ini memilih tumbuhan 

Carica pubescens untuk dijadikan informasi mengenai karakter morfologinya 

karena merupakan tumbuhan yang unik karena di Indonesia hanya dapat 

tumbuh dibeberapa wilayah saja seperti di daerah Dieng sehingga diharapkan 

adanya ketertarikan untuk mendapat informasi lebih dari booklet. Dengan 

adanya hal tersebut menjadikan suatu alasan bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian yang membahas mengenai morfologi tumbuhan Carica pubescens. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Biologi di SMA Negeri 1 

Watumalang yang bernama Ibu Rusliyah, S. Pd. Bahwa proses pembelajaran 

di kelas XI sering menggunakan metode ceramah serta diskusi dengan 
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menggunakan buku paket sebagai bahan ajar utama. Namun, siswa kurang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran. Materi keterkaitan antara struktur 

sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan kurang 

dipahami jika hanya mengguanakan metode ceramah saja. Hal tersebut 

mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi tersebut. 

Pada SMA/MA sederajat diajarkan mata pelajaran Biologi yang salah satu 

materinya membahas mengenai bagian- bagian organ pada tumbuhan. 

Kompetensi pada siswa kelas XI semester ganjil, yaitu pada Kompetensi Dasar 

(KD) 3.2 Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada jaringan tumbuhan 

dengan fungsi organ pada tumbuhan. Dalam Kompetensi Dasar (KD) tersebut 

siswa dituntut memahami mengenai bagian-bagian dari tumbuhan contohnya 

pada tumbuhan Carica pubescens. Sehingga kajian morfologi tumbuhan 

Carica pubescens penting untuk memberi informasi mengenai morfologi 

tumbuhan Carica pubescens secara lengkap. Tetapi informasi mengenai kajian 

morfologi tumbuhan yang ketersediaannya minim serta kurang lengkap, 

sehingga diperlukan untuk mengembangkan kajian morfologi mengenai 

tumbuhan Carica pubescens yang dijadikan sebuah booklet. 

Booklet dipilih karena merupakan buku yang isinya praktis dan mudah 

dipahami, serta didalamnya memuat gambar yang mampu menambah 

pemahaman mengenai kajian yang disampaikan. Booklet digunakan karena 

mudah dibawa kemana saja, selain itu terdapat beberapa kelebihan, diantaranya 

berguna sebagai sumber informasi, dapat tahan lama, simpel dan menjadi 

sumber belajar mandiri yang mudah dipelajari.  
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Pada pembelajaran mengenai keterkaitan antara struktur sel pada jaringan 

tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan, booklet yang berisi informasi 

mengenai karakterisasi morfologi tumbuhan Carica pubescens ini diharapkan 

mampu memberikan informasi tambahan kepada siswa tentang morfologi 

tumbuhan, dari uraian tersebut perlunya penelitian membuat booklet serta 

menguji kelayakannya untuk digunakan pada materi keterkaitan antara struktur 

sel pada jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan dikelas XI 

SMA.  Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Booklet Karakterisasi Morfologi Tumbuhan Pepaya 

Gunung (Carica pubescens) di Dataran Tinggi Dieng Jawa Tengah sebagai 

Sumber Belajar” 

1. Bagaimana karakteristik morfologi tumbuhan Pepaya Gunung (Carica 

pubescens)? 

2. Bagaimana klasifikasi tumbuhan Pepaya Gunung (Carica pubescens)? 

3. Bagaimana hasil pengembangan booklet karakteristik morfologi tumbuhan 

Pepaya Gunung (Carica pubescens) sebagai sumber belajar siswa di kelas 

XI SMA Negeri 1 Watumalang? 

1. Mengetahui karakteristik morfologi tumbuhan Pepaya Gunung (Carica 

pubescens). 

2. Mengetahui klasifikasi tumbuhan Pepaya Gunung (Carica pubescens). 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian 
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3. Menghasilkan booklet karakteristik morfologi tumbuhan Pepaya Gunung 

(Carica pubescens) sebagai sumber belajar siswa di kelas XI SMA Negeri 

1 Watumalang. 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagi guru, media pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai alat untuk 

memudahkan proses mengajar dan dapat menambah variasi media dalam 

proses belajar-mengajar.  

2. Bagi siswa, media pembelajaran ini diharapkan dapat menarik minat baca 

dan mempermudah siswa memahami materi sehingga meningkatkan 

pengetahuan siswa dalam materi keterkaitan antara struktur sel pada 

jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan. 

3. Bagi sekolah, media pembelajaran ini menambah variasi media 

pembelajaran di sekolah dan membantu meningkatkan prestasi dan mutu 

sekolah khususnya dalam mata pelajaran Biologi di kelas XI SMA.  

4. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti 

dalam melakukan penelitian dibidang Biologi serta pembuatan media 

pembelajaran ini dapat memberikan pengalaman baru untuk 

mengembangkan kreatifitas dalam mewujudkan inovasi-inovasi 

pembelajaran sehingga dapat berdampak terhadap kualitas pendidikan. 

  

D. Manfaat Penelitian 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakteristik morfologi pada tumbuhan Carica pubescens ini dapat 

diamati dari 7 karakter morfologi yaitu pada Daun, Batang, Akar, 

Kuncup, Bunga, Buah, dan Biji. Daun Carica pubescens terdiri atas 

tangkai dan helaian daun. Pada daun terdapat trikoma dengan bentuk 

trikoma non glandular. Helaian daun berbentuk bulat atau bundar 

(obicularis) dengan ujung daun meruncing (acuminatus), dan pangkal 

daun membulat (rotundatus). Tepi daun bertoreh (divisus) dengan 

kombinasi antara sifat torehnya dan susunan tulang daunnya dinamakan 

bercangap menjari (palmatifidus). Batang Carica pubescens memiliki 

cabang banyak dengan bentuk batang bulat (teres). Arah batangnya tegak 

lurus (erectus) dengan cara percabangan monopodial. Sifat cabang 

wiwilan atau tunas air (virga singularis), dengan arah tumbuh cabangnya 

tegak (fastigiatus), Akar Carica pubescens memiliki sistem perakaran 

akar tunggang (radix primaria), yang memiiki cabang yang disebut akar 

tunggang bercabang (ramosus). Permukaan akarnya kasar dan berpola 

garis-garis mengelilingi permukaan akar, dengan warna coklat tua. 

Kuncup Carica pubescens memiliki ujung campuran (gemma mixta). 

Bunga Carica pubescens merupakan jenis bunga poligam (polygamus), 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
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dengan sifat monoeco-polygamus. Merupakan bunga majemuk terbatas 

(inflorescentia cymosa), dengan anak payung menggarpu majemuk 

(skematis). Buah Carica pubescens termasuk buah buni (bacca), yang 

merupakan buah sejati tunggal yang berdaging (carnosus). Biji Carica 

pubescens terdiri atas lapisan kulit luar (testa), tebal dan keras, dengan 

kulit berwarna coklat, permukaanya kasar, bergerigi, dan membentuk 

alur sepanjang biji. Sedangkan lapisan kulit dalam (tegmen), yang tipis 

seperti selaput seringkali dinamakan kulit ari. 

2. Pengembangan Booklet Morfologi Tumbuhan Carica pubescens di 

Dataran Tinggi Dieng, Jawa Tengah dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi Canva. Pengembangan dilakukan dengan melakukan, 

pembuatan desain booklet, pembuatan layout booklet, penataan pada 

layout dan terakhir finishing. Dengan kualitas Booklet Morfologi 

Tumbuhan Carica pubescens di Dataran Tinggi Dieng, Jawa Tengah 

mendapatkan penilaian dengan kategori layak dari ahli media dengan 

nilai persentase 75%, penilaian sangat layak dari ahli materi dengan 

persentase 96%, dan penilain sangat layak dari respon siswa dengan 

persentase nilai 89%. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pembanding karakter 

Morfologi Tumbuhan Carica pubescens di daerah yang lain.  

2. Penelitian mengenai Anatomi Tumbuhan Carica pubescens dapat dikaji 

dalam penelitian selanjutnya untuk menambah wawasan keilmuan 

tentang Carica pubescens. 

3. Sumber belajar Morfologi Tumbuhan Carica pubescens di Dataran 

Tinggi Dieng, Jawa Tengah dapat terus dikembangkan dengan inovasi 

berbagai produk sumber belajar yang lebih baik. 
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